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ABSTRACT

Differentiated learning is an instructional approach that tailors the learning process
to students' needs and abilities to create an inclusive environment. This study
discusses the implementation of differentiated learning at Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya, covering aspects of content, process, and product to
support students' academic and social development, including those with special
needs. The objective of this research is to analyze the implementation of
differentiated learning, as well as the supporting factors and challenges faced in its
application. This study employs a descriptive qualitative method with data collection
techniques including observation, interviews with teachers and students, and school
document analysis. Data were obtained from observations and interviews regarding
the implementation of differentiated learning. The findings indicate that Sekolah
Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya applies team teaching, project-based
learning, and the use of technology in the learning process. Teachers adapt their
teaching methods to match students'learning styles, while support from parents and
collaboration with external partners such as therapy institutions and healthcare
agencies further enhance inclusive learning. In conclusion, differentiated learning at
Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya has been implemented effectively,
although challenges such as limited supporting teachers and the need for more
adaptive strategies remain. Continuous improvements are being made through
teacher training, enhanced collaboration, and parent outreach. With a continuously
evolving approach, this school can serve as a model for other institutions in
implementing inclusive and effective education.

Keywords: Differentiated instruction, inclusive education, Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya.

ABSTRAK

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang
menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan dan kemampuan siswa untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif. Penelitian ini membahas penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya,
yang mencakup aspek konten, proses, dan produk guna mendukung
perkembangan akademik serta sosial siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan
khusus. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan pembelajaran
berdiferensiasi serta faktor pendukung dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
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teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa,
dan analisis dokumen sekolah. Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya menerapkan team
teaching, pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran. Guru menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan gaya
belajar siswa, sementara dukungan dari orangtua dan kerja sama dengan mitra
eksternal seperti lembaga terapi dan instansi kesehatan turut memperkuat
pembelajaran inklusif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya telah berjalan dengan baik,
meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan guru pendamping dan
kebutuhan strategi yang lebih adaptif. Upaya perbaikan terus dilakukan melalui
pelatihan guru, peningkatan kerja sama, dan sosialisasi kepada orangtua. Dengan
pendekatan yang terus dikembangkan, sekolah ini dapat menjadi model bagi
sekolah lain dalam menerapkan pembelajaran yang inklusif dan efektif.

Kata Kunci: Pembelajaran diferensiasi; pendidikan inklusif; Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya.

A.Pendahuluan

Pendidikan inklusif merupakan
pendekatan yang memastikan semua
siswa, termasuk mereka yang

memiliki kebutuhan khusus,
mendapatkan kesempatan belajar
dalam lingkungan yang sama. Prinsip
ini sejalan dengan upaya pemerataan
akses pendidikan bagi seluruh anak,
termasuk mereka yang menghadapi
hambatan baik dalam aspek fisik
maupun non-fisik (Baharuddin &
Saidang, 2020). Tujuan utama dari
pendidikan inklusif bukan hanya untuk
memastikan hak anak dalam
mendapatkan pendidikan yang layak,
tetapi juga menciptakan lingkungan
pembelajaran yang  mendukung
keberagaman dan responsif terhadap

kebutuhan siswa. Dalam konteks ini,

penerapan pembelajaran diferensiasi
menjadi  krusial guna memenuhi
perbedaan karakteristik dan potensi
setiap siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi
mengacu pada strategi pengajaran
yang dirancang untuk menyesuaikan
metode pembelajaran dengan gaya
belajar dan kebutuhan siswa yang
beragam. Dalam pendidikan inklusif,
guru harus mampu menyusun
pembelajaran yang fleksibel agar
dapat menjangkau berbagai tingkat
pemahaman siswa di dalam kelas.
Studi menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi
meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa, terutama dalam
lingkungan belajar inklusif (Amalia dan

Utomo, 2021 dalam Yulaichah, et al.,
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2024). Diferensiasi dalam
pembelajaran  dapat  diterapkan
melalui modifikasi konten, proses,
serta produk pembelajaran, sehingga
setiap siswa memiliki kesempatan
untuk mengakses materi sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka
(Nurjannah dan Hermanto, 2023).

Meskipun pembelajaran
berdiferensiasi dan pendidikan inklusif
memiliki banyak manfaat, tantangan
dalam implementasinya masih
menjadi kendala yang harus diatasi.
Salah satu tantangan utama yaitu
keterbatasan sumber daya, baik
dalam aspek fasilitas maupun
kesiapan tenaga pendidik (Suvita, et
al., 2022). Penelitian menunjukkan
bahwa penyediaan fasilitas yang
memadai sangat penting untuk
menunjang keberhasilan pendidikan
inklusif dan mendukung pembelajaran
bagi siswa dengan kebutuhan khusus
(Suvita, et al., 2022). Oleh karena itu,
sekolah perlu dilengkapi dengan
infrastruktur serta sarana belajar yang
mampu  mendukung  kebutuhan
beragam siswa agar mereka dapat
mengakses pembelajaran secara
optimal.

Selain faktor fasilitas,
kompetensi guru dalam menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi juga

menjadi  tantangan yang perlu
diperhatikan. Banyak guru yang
merasa belum cukup siap dalam
menghadapi keberagaman siswa di
kelas inklusif, terutama karena
kurangnya pelatihan dan bimbingan
dalam menerapkan strateqi
diferensiasi (Rofiah, et al., 2024). Oleh
sebab itu, diperlukan program
pelatihan dan workshop bagi para
pendidik guna meningkatkan
pemahaman mereka terhadap metode
pembelajaran adaptif. Pelatihan ini
bertujuan untuk membekali guru
dengan keterampilan yang dibutuhkan
dalam merancang pembelajaran yang
dapat menyesuaikan dengan berbagai
kebutuhan siswa (Ulva dan Amalia,

2020).

SD Muhammadiyah 16
Surabaya merupakan salah satu
sekolah inklusif yang telah
menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi secara sistematis.
Penerapan model ini berfokus pada
respon terhadap kebutuhan individu
siswa melalui pendekatan yang
fleksibel dalam pembelajaran
(Kriswanto dan Suyatno, 2023).
diidentifikasi
berdasarkan kebutuhan belajarnya,

Setiap siswa

dan guru merancang metode
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pengajaran serta kurikulum yang
sesuai dengan karakteristik mereka.
Teknologi digital juga dimanfaatkan
sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan
efektivitas metode pengajaran
(Suprihatiningrum, 2022).

Evaluasi terhadap penerapan
sistem pembelajaran berdiferensiasi
di SD

menunjukkan bahwa strategi ini

Muhammadiyah 16

berhasil membangun lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan adaptif.
Pendekatan yang digunakan tidak
hanya berbasis teori, tetapi juga
mengedepankan metode praktik yang
memungkinkan siswa untuk
menampilkan kompetensi mereka
dalam berbagai cara. Hal ini
berdampak positif terhadap
peningkatan kepercayaan diri serta
pencapaian akademik siswa (Zayyadi,
et al., 2024 dalam Fibrianto, et al.,
2022). Sistem

diterapkan juga dirancang agar dapat

penilaian  yang
mengakomodasi perbedaan
kemampuan siswa melalui kriteria
asesmen yang disesuaikan dengan
profil individu mereka (Filasofa, 2022).

Keberhasilan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di SD
Muhammadiyah 16 Surabaya tidak

terlepas dari  berbagai  faktor

pendukung yang mendukung

efektivitas implementasinya.
Dukungan dari orangtua, komunitas
sekolah, serta kebijakan pendidikan
dari pemerintah menjadi komponen
utama dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Partisipasi aktif
orangtua dalam proses pendidikan
anak mereka telah ~membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa
serta memperkuat sinergi antara
sekolah dan keluarga (Filasofa, 2022
dalam llham, et al., 2024). Selain itu,
koordinasi  antar guru  dalam
perencanaan pembelajaran  juga
menjadi faktor kunci dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang
efektif di dalam kelas.

Namun, implementasi
pembelajaran berdiferensiasi juga
menghadapi tantangan yang cukup
kompleks. Salah satunya vyaitu
penyesuaian kurikulum yang harus
dilakukan secara terus-menerus agar
tetap relevan dengan kebutuhan
siswa yang beragam (Mahdi, et al.,
2021). Kurikulum yang inklusif harus
dirancang dengan
fleksibilitas

dalam strategi pembelajaran, metode

mempertimbangkan

asesmen, dan dukungan terhadap
siswa dengan kebutuhan khusus.
Selain itu, perkembangan teknologi
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juga menjadi tantangan tersendiri.
Meskipun teknologi dapat menjadi alat
yang mendukung pembelajaran
berdiferensiasi, aksesibilitas terhadap
perangkat dan kesiapan
penggunaannya oleh siswa dan guru
masih menjadi kendala yang perlu
diatasi (Susilowati, et al., 2022).
Penelitian

tentang  analisis

penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah inklusif
diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan metode pengajaran
yang lebih adaptif. Implementasi
strategi pembelajaran yang tepat
dapat membantu siswa dengan
berbagai kebutuhan belajar untuk
berkembang secara optimal dalam
lingkungan yang mendukung. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi para pengambil kebijakan dan
guru dalam memahami pentingnya
modifikasi kurikulum serta strategi
pembelajaran yang berorientasi pada
kebutuhan siswa (Amalia dan Utomo,
2021 dalam Ariani, 2022).

Temuan yang diperoleh di SD
Muhammadiyah 16 Surabaya dapat
dijadikan model bagi sekolah-sekolah
lain yang ingin mengembangkan
pendidikan inklusif dengan lebih
efektif. Dengan adanya kolaborasi

antara guru, siswa, orangtua, serta

pemangku kebijakan pendidikan,
pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks pendidikan inklusif dapat lebih
mudah diimplementasikan.
Pendekatan ini akan membuka
peluang bagi semua siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, tanpa
terkendala oleh perbedaan latar
belakang dan kemampuan mereka
(Affandi, et al., 2022 dalam Puspita, et
al., 2023).

penelitian ini dapat memberikan

Dengan  demikian,
dorongan bagi lebih banyak inovasi
dalam praktik pendidikan, sehingga
semua siswa dapat mencapai potensi
terbaik mereka dalam suasana yang

inklusif dan suportif.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif deskriptif, karena
penelitian ini menganalisis penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi  di
Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah
16 Surabaya. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali dan mendeskripsikan
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di dalam kelas serta
faktor-faktor yang memengaruhinya.
Subjek dalam penelitian ini

meliputi guru dan siswa yang terlibat
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langsung dalam proses pembelajaran.
Pemilihan subjek dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu
memilih informan yang dianggap
memiliki informasi relevan dengan
fokus penelitian. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi
langsung di kelas untuk mengamati
proses pembelajaran, wawancara
dengan guru dan siswa untuk
mendapatkan  perspektif mereka,
serta analisis dokumen yang terkait
dengan kebijakan = pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah tersebut.
Setelah  data

dilakukan

dikumpulkan,
analisis dengan
menggunakan model analisis interaktif
yang terdiri dari tiga tahap utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, informasi yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumen diseleksi, disederhanakan,
dan dikelompokkan berdasarkan
aspek-aspek pembelajaran
berdiferensiasi. Selanjutnya pada
tahap penyajian data, hasil yang telah
direduksi disusun dalam bentuk
deskripsi naratif dan tabel agar lebih
mudah  dipahami  serta  untuk
mengidentifikasi pola yang muncul.
Terakhir tahap penarikan kesimpulan

dan verifikasi, di mana temuan awal

yang didapatkan diuji kembali dengan
membandingkan berbagai sumber
data untuk memastikan validitas dan
keakuratan hasil penelitian

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di Sekolah Kreatif SD
Muhammadiyah 16 Surabaya telah
diterapkan  secara  komprehensif
dengan mempertimbangkan
keberagaman siswa, baik dari segi
kemampuan akademik, Kkarakter,
maupun kebutuhan khusus.
Pembelajaran dirancang agar inklusif,
memberikan ruang bagi setiap siswa
untuk berkembang sesuai dengan
potensinya. Berdasarkan wawancara
dengan |bu Riza, sekolah ini telah
menerapkan sistem team teaching, di
mana dalam satu kelas terdapat
beberapa guru yang memiliki peran
dan tanggung jawab masing-masing,
seperti bagian publikasi, konten
pembelajaran, dan evaluasi. Dengan
adanya pembagian tugas ini, proses
pembelajaran lebih terstruktur dan
dapat mengakomodasi kebutuhan
belajar setiap siswa, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus.

Dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi konten,
guru menyampaikan materi dengan
cara yang bervariasi agar dapat
menjangkau seluruh siswa, termasuk
mereka yang memiliki perbedaan
gaya belajar. Seperti yang dijelaskan
oleh Ibu Lili, siswa diberikan akses ke
berbagai sumber belajar, mulai dari
teks, video, eksperimen, hingga
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diskusi kelompok. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap siswa
memiliki kesempatan untuk
memahami materi dengan cara yang
paling sesuai bagi mereka. Untuk
siswa berkebutuhan khusus, sekolah
menyediakan dukungan tambahan,
seperti penyampaian materi dalam
bentuk visual yang lebih sederhana,
penggunaan media interaktif, serta
alat bantu teknologi seperti pembaca
layar bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca. Selain itu,
beberapa siswa yang memiliki
tantangan dalam komunikasi verbal
diperbolehkan menggunakan alat
bantu komunikasi untuk membantu
mereka dalam berpartisipasi dalam
diskusi kelas.

Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi proses, guru
menerapkan beragam metode yang
memungkinkan siswa belajar sesuai
dengan gaya mereka masing-masing.
Menurut Ibu Riza, pembelajaran
berbasis proyek menjadi salah satu
metode yang paling sering digunakan
untuk  memberikan  pengalaman
belajar yang lebih nyata kepada
siswa. Guru juga menerapkan strategi
scaffolding, yaitu memberikan
bimbingan bertahap hingga siswa
mampu memahami konsep secara
mandiri. Bagi siswa yang
membutuhkan dukungan lebih,
mereka diberikan kesempatan untuk
belajar dalam kelompok kecil dengan
bimbingan langsung dari guru atau
guru pendamping. Dalam kelas
inklusif ini, guru berupaya untuk
memastikan bahwa setiap siswa
dapat terlibat secara aktif dalam

pembelajaran, termasuk dengan
memberikan latihan tambahan bagi
siswa yang membutuhkan atau
tantangan lebih sulit bagi siswa yang
memiliki pemahaman lebih cepat.

Gambar 1 Wawancara dengan Ibu Riza
(Guru Wali Kelas 5 SD Muhammadiyah 16
Surabaya)

Pendekatan berbasis
pengalaman juga menjadi salah satu
strategi utama dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi proses.
Siswa diajak untuk mengalami
langsung materi yang dipelajari
melalui simulasi, eksperimen, hingga
studi lapangan. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Bagi siswa
berkebutuhan khusus, metode ini
membantu mereka lebih memahami
konsep dengan cara yang lebih
konkret dibandingkan sekedar
membaca atau mendengarkan
penjelasan. Hal ini juga sesuai dengan
prinsip  pendidikan inklusif yang
menekankan pada  pengalaman
belajar yang aktif dan bermakna bagi
setiap siswa.

Sekolah juga memberikan
fleksibilitas dalam bentuk asesmen
yang digunakan untuk menilai
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pemahaman siswa. Siswa diberikan
kebebasan untuk menunjukkan hasil
belajar mereka melalui berbagai cara,
seperti laporan tertulis, presentasi,
video, atau proyek kreatif lainnya.
Hasil wawancara dengan Ibu Riza,
menjelaskan bahwa proyek-proyek
yang dihasilkan siswa sering Kkali
dipublikasikan dan dipresentasikan
kepada orangtua serta komunitas
sekolah, memberikan penghargaan
atas kerja keras siswa serta
meningkatkan kepercayaan  diri
mereka. Bagi siswa berkebutuhan
khusus, asesmen juga dirancang agar
lebih inklusif. Misalnya, siswa yang
mengalami kesulitan dalam menulis
dapat menunjukkan pemahamannya
melalui gambar atau rekaman suara.
Dengan adanya sistem asesmen yang
fleksibel ini, semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk
menampilkan pemahaman mereka
dalam bentuk yang paling sesuai
dengan kemampuan mereka.

Selain peran guru, keterlibatan
orangtua dan masyarakat juga
menjadi aspek penting dalam
mendukung pembelajaran inklusif di
sekolah ini. Menurut Ibu Lili, sekolah
secara aktif melibatkan orangtua
melalui komunikasi yang terbuka,
pertemuan rutin, serta grup WhatsApp
yang selalu diperbarui dengan
informasi terbaru mengenai
perkembangan siswa. Sekolah juga
bekerja sama dengan berbagai mitra
eksternal untuk mendukung
pembelajaran, seperti instansi
kesehatan yang membantu dalam
pemeriksaan kesehatan siswa dan
memberikan edukasi tentang

kesehatan reproduksi untuk siswa
kelas 5. |bu Riza menambahkan
bahwa sekolah juga bekerja sama
dengan psikolog dari universitas untuk
melakukan talent mapping, membantu
siswa mengenali potensi mereka
sejak dini. Selain itu, program
outbound tahunan juga menjadi
bagian dari strategi sekolah dalam
membangun karakter siswa, melatih
kemandirian, kerja sama tim, serta
keberanian  dalam menghadapi
tantangan.

Teknologi juga dimanfaatkan
secara optimal dalam mendukung
pembelajaran berdiferensiasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Riza, sekolah menggunakan
berbagai platform  digital untuk
menyajikan materi  pembelajaran
dalam bentuk yang lebih menarik dan
interaktif. Guru mengunggah materi
dalam format digital yang dapat
diakses kapan saja oleh siswa,
memberikan fleksibilitas bagi mereka
dalam mengulang kembali materi
yang telah dipelajari. Bagi siswa
berkebutuhan khusus, teknologi juga
memberikan solusi efektif seperti
aplikasi pembaca teks bagi mereka
yang mengalami kesulitan membaca
atau alat bantu komunikasi bagi siswa
dengan keterbatasan verbal. Dengan
pemanfaatan teknologi ini,
pembelajaran menjadi lebih inklusif
dan memungkinkan setiap siswa
untuk belajar dengan cara yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Meskipun pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah ini telah
berjalan dengan baik, terdapat
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beberapa tantangan yang masih perlu

diatasi, salah satunya yaitu
keterbatasan jumlah guru
pendamping untuk siswa

berkebutuhan khusus. Selain itu,
beberapa guru masih mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan
kebutuhan siswa yang sangat
beragam. Hasil wawancara dengan
Ibu Lili mengungkapkan bahwa
beberapa siswa memiliki tantangan
unik yang membutuhkan perhatian
khusus, seperti siswa yang hanya bisa
berkomunikasi dalam bahasa Inggris
tetapi mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis bahasa
Indonesia. Dalam kasus seperti ini,
sekolah harus memberikan intervensi
yang tepat, seperti memberikan
pelatihan tambahan bagi siswa agar
mereka bisa lebih mudah beradaptasi
dengan lingkungan belajar mereka.

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Lili (Guru
Wali Kelas 3 SD Muhammadiyah 16
Surabaya)

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, sekolah telah mengambil
berbagai langkah strategis vyaitu
memberikan pelatihan intensif bagi
guru dalam menangani pembelajaran
di kelas inklusif. Sekolah juga
memperkuat  kolaborasi  dengan
berbagai mitra eksternal guna
mendapatkan dukungan tambahan
dalam penyediaan sumber daya serta
tenaga ahli. Menurut Ibu Riza, sekolah
juga berupaya untuk terus
mengedukasi  orangtua  tentang
pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi, agar mereka lebih

mendukung pendekatan yang
digunakan oleh sekolah. Melalui
berbagai program sosialisasi,
orangtua  diberikan = pemahaman

tentang manfaat pembelajaran yang
lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan anak mereka.

Dengan berbagai strategi yang
telah diterapkan, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di SD
Muhammadiyah 16 Surabaya terbukti
mampu memberikan manfaat nyata
bagi seluruh siswa, baik siswa reguler
maupun siswa berkebutuhan khusus.
Pendekatan yang adaptif, inklusif, dan
berbasis pengalaman ini menjadikan
sekolah ini sebagai model yang efektif
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang berpusat pada
kebutuhan peserta didik. Dukungan
dari berbagai pihak, termasuk guru,
orangtua, mitra eksternal, serta
pemanfaatan teknologi, menjadikan
sekolah ini sebagai contoh
keberhasilan dalam
mengimplementasikan pendidikan
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yang inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa.

Gambar 3 Hasil karya produk salah satu
peserta didik kelas 5

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi  di
Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah
16 Surabaya diterapkan secara
adaptif dan inklusif untuk
mengakomodasi keberagaman siswa.
Dengan pendekatan team teaching,
guru menyampaikan materi
menggunakan berbagai metode yang
sesuai dengan gaya belajar siswa.
Sekolah juga memberikan perhatian
khusus bagi siswa berkebutuhan
khusus  melalui pendampingan,
teknologi asistif, dan asesmen yang
fleksibel. Dukungan orangtua dan
kerja sama dengan mitra eksternal,
seperti lembaga terapi dan instansi
kesehatan, turut berperan dalam
mendukung pembelajaran. Program

outbound tahunan juga menjadi

bagian dari strategi pengembangan
karakter siswa. Meskipun terdapat
tantangan seperti keterbatasan guru
pendamping dan penyesuaian strategi
bagi siswa yang beragam, sekolah
terus melakukan pelatihan guru dan
meningkatkan  sosialisasi kepada
orangtua. Secara keseluruhan, SD
Muhammadiyah 16 Surabaya berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan responsif serta dapat
menjadi model bagi sekolah lain
dalam menerapkan pendidikan

berbasis diferensiasi.
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